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Kerja merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan dewasa muda. Seorang dewasa yang normal
adalah orang yang mampu untuk mencintai dan bekerja (Freud dalam Craig, 1986). Y ang dimaksud dengan
kerja adalah pekerjaan dimanaindividu mendapatkan bayaran sebagai imbalan. Dalam bekerja, individu
pada umumnya mempunyai tujuan-tujuan tertentu namun kadangkala tujuan ini tidak selalu dapat dipenuhi.
Tidak terpenuhinyatujuan ini dapat menimbulkan stres bagi individu (Quick & Quick, 1983). Stres yang
dialami individu dalam dunia kerjaini disebut sebagai stres kerja (Soewondo, 1991). Stres kerja dapat
dibedakan menjadi stres yang bersumber dari pekerjaan dan kehidupan sehari-hari (Greenberg 8. Baron,
1993).

Salah satu hal yang dapat digunakan untuk mengatasi stres kerja adalah dukungan sosial (Quick & Quick,
1983). Lobel (1994) mengemukakan dukungan sosial ini dapat diberikan dalam 4 bentuk, yaitu dukungan
emosional, instrumental, informasional dan penilaian. Adanya dukungan sosial dapat menurunkan stres pada
individu karena dengan mempersepsi adanya orang lain yang dapat dan akan membantunya maka individu
akan menilai bahwa ancaman yang tadinya berada di luar kemampuannya dapat diatasi sehingga individu
tidak lagi memandang hal tersebut sebagai ancaman.

Di tempat kerja dukungan sosial ini dapat diperoleh individu dari sahabat. Y ang dimaksud dengan sahabat di
sini adalah sahabat ditempat kerja. Mengingat pentingya fungsi dukungan sosial dalam mengatasi stres dan
salah satu sumber dukungan sosial di tempat kerja adalah sahabat, maka penalitian ini bertujuan untuk
melihat persepsi dewasa muda mengenai fungsi sahabat sebagai sumber dukungan sosial dalam menghadapi
stres kerja.

Penelitian dilakukan dengan mengumpulkan data melalui skala yang mengukur persepsi dewasa muda
mengenai fungsi sahabat sebagai sumber dukungan sosial dalam menghadapi stres kerja. Subyek penelitian
adalah dewasa muda dengan pendidikan minimal SLTA dan bekerja purna waktu sekurang-kurangnya
selama 6 bulan pada perusahaan swasta. Jumlah keseluruhan subyek adalah 119 orang yang terdiri dari 55
subyek pria dan 64 subyek wanita.

Hasil pengolahan data dengan menggunakan metode statistik deskriptif menunjukkan bahwa dewasa muda
memperseps sahabat sebagai sumber dukungan sosial dalam menghadapi stres kerja. Dukungan sosial ini
dipersepsi diberikan dalam bentuk dukungan emosional, informasional dan penilaian dalam menghadapi
stres kerjayang bersumber dari pekerjaan. Sedangkan pada stres kerja yang bersumber dari kehidupan
sehari-hari, subyek mempersepsi sahabat memberikan dukungan sosial dalam bentuk dukungan emosional,
informasional, penilaian dan instrumental.

Di samping itu uji perbedaan dengan menggunakan teknik t-test diperoleh hasil bahwa pada persahabatan
lawan jenis subyek pria dan wanita tidak mempersepsi adanya perbedaan dukungan sosial yang diberikan
oleh sahabatnya, namun pada persahabatan sesama jenis subyek wanita memperseps sahabatnya lebih tinggi
memberikan dukungan emosional dibandingkan dengan persepsi subyek pria terhadap dukungan emosional
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yang diberikan oleh sahabatnya. Hal ini tampaknya dipengaruhi oleh pola persahabatan yang berbeda antara
pria dan wanita dimana persahabatam wanita lebih menekankan pada aspek emosional. Namun pada
pesahabatan lawan jenis, perbedaan ini tidak muncul karena baik subyek pria maupun subyek wanita
mempersepsi adanya dukungan sosial yang sama diberikan oleh sahabat pria maupun wanita.



